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INTISART

Kelancaran Ialulintas di suatu persimpangan scebidang
tergantune Jdari kemampuan pelayanan terhadap lalulintas.
Tingkat pelayanan yang dicapal persimpangan, berhubungan
dengan lama waktu penundaan yang terJjadi. Pada persimpan-
gan Kantor Fos Besar dan persimpangan P. Senopati pada
Jam-—-Jjam sibuk terJjadi penundaan yang cukup lama pada saat
melewati kedua persimpangan.

Aasil analisis menundukkan tingkat pelayanan F, baik
pada persimpangan Kantor Pos Besar maupun pada persim-
pangan P. Senopati dan tidak menunjukkan koordinasi yang
baik. Untuk persimpangan Kantor Pos Besar lama penundaan
307,9675 detik per kendaraan, sedangkan pada persimpangan
P. Sencpati dencan lama Waktu penundaan sebesar J376,0065
detik per kendaraan. Sehingga. pemecahan masalah harus
dilakukan. Pemecsahan masalah tersebut menjadikan tingkat
pelayanan di kedua persimpangan menjadi E | dengan waktu
penundaan rata-rata pada persimpangan Kanter @ Pos Hesar
54,2234 detik per kendaraan dan pada persimpangan Senopati
43,6053 detik per kendaraan. Tetapi Jjika keoordipasi antar
lampu lalulintas masih tetap seperti semula, dimana kenda-
raan yvang bergerak melewati phase hijaw pada persimpangan
pertama dengan kecepatan 40 km/jam, belum tentu bisa
melewati persimpangan berikutnya tanpa terhenti oleh lampu
merah. Tetapi setelah kecepatan diturunkan menjadi I8
kmsjam maka., memungkinkan kendaraan yang bergerak lurus
dari persimpangan Kantor Pos Besar maupun Persimpangan
Senopati tidak terhenti oleh lampu merah. Pemecahan masa-
lah yang menjadikan tingkat pelavanan dari i© ke E. dapat
memberikan prasaran vang menmupijang kelancaran arus lalua-
lintas di kedua persimpangan dan diharapkan untuk mengim-
bangi pertumbuhan Jalulintas selama kurang Iebih I tahun.

ald
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia selama PJPT I menunjukkan
keberhasilan yang 1luar biasa. baik dibidang ekonomi,
sosial budaya maupun pertahanan keamanan. serta telah
menjangkau ke berbagai wilayah baik pérkotaan maupun
pedesaan di seluruh Indonesia. Pemerintahan telah
menetapkan Jalan adalah salah satu prasarana perhubungan
vang pada hakekatnya memegang peranan penting di dalam
usaha pengembangan kehidupan bangsa. O0leéh karena itu
proses pembangunan prasarana perhubungan - sangat perlu
ditingkatkan.

Perkembangan - sektor transportasi sedang mengalami
kemajuan yang pesat., sehingga hubungan antara tempat vyang
satu dengan tempat yang lain mudah  dijangkau. Kebutuhan
akan alat transport dalam suatu masyarakat  baik akan
transpor orang maupun barang di perlukan alatialat angkut.
Peningkatan Jjumlah alat angkut tersebut. bila tidak
diimbangi dengan pertumbuhan tingkat pelayanan jalan maka
akan menimbulkan berbagai masalah perlalulintasan di Jalan

raya khususnya di berbagai tempat di Indonesia.




Perkembangan yang cukup pesat dari industri otomotif
di Indonesia dewasa ini, serta kemampuan masyaralkat untuk
dapat memilki zendaraan bermotor, mengakibatkan
reningkatkan Jumlah kendaraan yang bkerlalu-lalang di jalan
raya di seluruh Indonesia.
Yogvakarta seperti kota besar lainnyva zekhasan

1

karakter dibandingkan dengan kota-kota lein sepaerti  kots

Jakarta, Medan, Surabaya dan Semarang. ~Funsgsi kota

ah Bali

i
m
ot
T
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Yecgyakarta merupakan tujuan wisata nomor dua
dan sebagal kota, pendidikan serta kota Budava maupun kota
rerjuangan mempunyail karakteristik pendudul dan rengunduns
kota yang khas, sehingga pertumbuhan penduduk setiap tahun
vang meningkat dengan  pesat. Hal  ini mengakibatkan
kebutuhan alat angkut dari masyarakat yang  aemakin maju

untuk mendukung kegilatan sehari-hari.

kendaraan dan @ pergerakan aktifitas masvarakat kurang
terimbangi oleh s=arana dan prasarana vang ada sehingss

arue gerakan maupun kuantitas yang adsa, hal | ini dapat
dilihat pada =aat terjadi kemacetan dan keterlambatan
perjalanan terutama pada persimpangan Jalan pada Jam-Jam
tertentu {(Jjam sibuk).

Keadaan tersebut di atas menjadikan kendala dan
rroblem terhadap keadaan Jdalan dan lalulintas di
Yogyakarta. Maka pemerintzh daerah untuk mengatur arus

lalulintas yang ada belum menunjukkan hasil sepertl vang




1.2. Batasan Masalah.

Ratasan masalzh [dalam penslitian Tugags Akhir ini
sdalah =sebagai berilut
1. Mazalah vang diteliti adealah mengenail findkat pelavanan
lalulintas pada persimpangan waltu
renundaan.
2. Penindauvan koordinssi traffic light antars
Kantor Pos Besar dan persimrpangan B

dan  rambu-rambu vang berhubungan
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Evaluasi d fokuskan untuk men
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1.4. Lokasi dan Situasi Studi
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tepatnya pada persimpangan Kantocr Pos Bezar yans merupakan
pertemuan Jalan KHA. Dahlan - Jalan Ssnopati - Jalan A.
Yani - Jalan Trikora dan persimpangen Senopati  merupakan
pertemuan Jalan Senopati - Jalan Brigjien Katamao - Jalan

suryctomo.
Jalan yang menghubungkan kedua prersimpangan ters=ebut
adalah Jalan P. Senopati sepanjang 450 m.

Zituasi daerah berada pada central rerkotaan
Yogyvakarta dimana terdapat Gedung-gedung pertokoan. pusat
dagang, obyek wisata, serta pompa bensin. Hal ini akan
mengakibatkan volume lalulintas di jalan tersebut relatif

tingsi.

1.5. Pengumpulan Data

Penelitian wang digunakan sebagal dagar pemecahan
magalah pada persimpangan Kantcr Pos Besar dan P. Senopati

N

11lah  dengan menggunakan data penunjang. data  terssbut

o

w
el

adalah data primer dan data skunder. Data Primer adalah
data vang didapat langsung dilapansan sedangkan data
sekunder ialah data dari instansi-instansi vyang pernah
melakukan survey dan yang menyimpan data yang berhubungan
dengan data lalulintas yang mendukung. Data vang
diperlukan antara lain sebagal berikut :

1. Data geometrik setiap ruas Jalan di kedua

rersimpangan.

Data ini berkaitan dengan Grade (kemiringan

1SN




Jalany. lebar Jdalur pendekat dan ada atau tidalk
aktivitas parkir

b

< sinyal lampu lalulintas.
Data ini berkaitan dengan waktu perputaran lampu
2

ot

Tume lalulin

pada waktu Jam sibuk
(dam 7.00 - 8.00, Jam 12.00 - 14.00 dan Jam 12,00

- 18.00 Wib)

s

)

ey
e

engamatan vang berupa rambu-rambuwe lalulintas.
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Cara Pengumpulan Data Dilakukan Sebagai Berikut:

1. Data Primer

Mengamatl ‘secarz langsung di lapangan, data primer
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Vang didapratkan densgan cara ini vaitu volums
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kedua peraimpangan.

2. Data Sekunder

Menjalani secara resml data sekunder dari inatansi

+ A

terkait, seperti DLLAJR dan Dinas PUJ.  Dats

¢

didapatkan dengan cara ini vaitu kondisi geometrik

ti

1]
[§il
o0

r ruas Jalan pada masing-masing persimpangan

lebar Jjalan. panjang Jalan, arus lalulintas dan  peak

time kedua persimpangan.

o




B2AE IE

TINJAUAN PUSTAKA

27 1. EKontrol Kendaraan Pada Persimpangan/Intersection

persimpangan arus kbendaraan dari berk

hubungan bortemu dan

Dala zisteom transport rercimpangan.
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inl scering menimbulkazn ke

pengatur lalulintas. Lampu pengatur ini beroperaci  dengan

-2 . R - - 3 - —~ .7 e o - - ¥y 3 - ] . vy - bt + N
tiga warna lampu vailtu merah. kuning. hijau. Warna lampu
merah vang warngs  lampu
Trq1ym 4 ereram = Jmn I - - ~ [N N

muning vang berarti ken Loleh memacull persimpangan

kendarsan
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lampu  merah

LR . _— ey > -] - - - - .
hijsu vang berarti sondaraan harus
=
=,



2._2. Tujuan Tingkat Pelayanan Pada Persimpangan

Tingkat pelayanan Jjalan pada persimpangan bilasanya
dipengaruhi oleh lamanya waktu penundaan yvang dialami oleh
remakai Jalan. Hal ini sering terjadi pada persimpangan
jalan sebidang vyang menggunakan rambu-rambu lalulintas
(traffic 1light). Lamanya waktu penundaan (delay) ini
sangat berpengaruh sekali kepada pemakal jalan tersebutb.
Delay ini merupakan ukuran dari kegelisahan pengemudi.
tingkat frustasi. pengemudi penggunaan bahan bakar dan
waktu vperjalanan vang hilang. Tingkat pelayanan dalan
bentuk rata-rata waktu berhenti tisp kendaraan dalam
preriode selama 1D menit.

Penundaan merupakan hal yang komplek tergantung dari
beberapa variabel vang meliputi kualitas pergerakan,
Panjang putaran, waktu hijau dan perbandingan antara
volume dengan  kapasitas (v/e) untuk kendaraan Jalur
Jalan.

Hubungan antara tingkat pelayanan dengan waktu tunda
dapat digolongkan beberapa tingkat seperti dalam tabel 2.1

berikut ini:
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2.1 Eategori Tinegkat Pelavanan.

Tinekat Pelavanan Waktu Tunggu Kendaraan
{(detik/kendaraan)
A < 5.0
B 5.1 - 16,0
C 15.1 - 25,0
D 25,1 - 40.0
E 40.1 - 60,0
F > 680.0
Sumber: HCM 1985
Tingkat velavanan A menggambarkan rengoperasian

dengan penundaan sangat rendah vaitu kurang dari p,O detik
per kendaraan. Hal ini teriadi jika vergerakan sangat baik
dan sebagian kendaraan lewat selama fase hijau serta tidak
berhenti sama sekali. Pandang putaran vang. pendek dapat
Juga mengurangi penundaan.

Tingkat velayanan B menggambarkan pengorerasian
dengan penundaan 5,1 sampai 15,0 detik per kendarasan. Pada
umuamnvsa terjadi peregerskan vang baik atau paniang putaran
vang pendek. Lebih banyvak kendaraan vang berhenti dari
tingkat velayanan A yang menvebabkan penundaan rata-rata
lebih tinggl.

Tingkat relavanan € wmenggambarkan vengoperasian
dengan penundaan 15.1 sampai 25.0 per detik kendaraan.
Penundaan vang lebih tinggi diakibatkan oleh pergerakan
kendaraan vang sedang-sedang saja dan pandang putaran yvang
lebih lama. Jumlah kendaraan vang berhenti sudah cukup

banyak walaupun beberapa diantaranya masih dapat melewati



rersimpangan tanpa berhenti.

Tinskat pelayanan D mengambarkan pengoperasian dengan
penundaan 25,1 sampal 40.0 detik per kendaraan. Pada
tingkat pelayanan D pengaruh kemacetan mulai terlihat
jelas. Penundaan vang lebih lama mungkin disebabkan oleh
kombinasi pergerakan vang tidak mungkin menguntungkan.,
waktu putaran yvang lama atau tingginva v/c. Pada tingkat
pelayvanan ini banyvak kendaraan yang terhenti dan proporsi
kendaraan vang bergerak menurun. Kegagalan pergerakan yang
individual mulai terlihat.

Tingkat pelayanan = E menggambarkan pengoperasian
dengan penundaan 40,1 sampai 60,0 detik per kendaraan. Ini
dianggarp sebagai batas penundaan yang masih dapat
diterima. Penundaan vang tinggi pada umumnya disebabkan
oleh pergerakan vang terganggu, pranjang putaran vang lama
dan tingginva atau perbandingasn v/c. Kegagalan putaran
individual mulai terlihat.

Tingkat pelayanan F menggambarkan pengoperasian
dengan penundaan. lebih besar  dari 60,0 detik per
kendaraan. Ini dianggap sebagai penundaan yvan tidak dapat
diterima oleh sebagian besar pengemudi. Kondisi ini
terjadi disebabkan oleh tingkat kejenuhan yang tingsi.
dimana arus datang melebihi kapasitas persimpangan. Ini
terjadi pada perbandingan v/c lebih besar dari 1.00 dengan
beberapa kemacetan putaran individual. Pergerakan vang

tersendat dan panjang putaran yang lama mungkin menjadi




renyebab utama dari tingkat penundaan vang demikian.

2.3. Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada suatu Jjalan, lalulintas vang ada terdiri dari
berbagal Jenis kendaraan. Tiap Jjenis kendaraan mempunvail
ukuran., berat dan kemampuannya berjalan, tipe atau Jjenis
kendaraan vang - melewati - suatu. Jalan akan mempengaruhi
volume Jalan | tersebut. Volume ini  akan mempengaruhi
kapasitas atau tingkat pelavanan.

DLLAJR telah menetapkan nilai konversi untuk tiap
kategori kendaraan seperti tercantum dalam tabel 2.2
berikut ini :

Tabel 2.2 Nilai Konversi SMP untuk kategori Kendaraan

Jenis Kendaraan Nilai Konversi

Mobil Penumpang 1.0

Pick UP 1.0

Truck 3.0

Bus 3.0

Mobil Gandensg 3.0

Sepeda Motor 3.0

Sepeda 0.25

Becak 3,50

Andong 7.0 !
i ]

Sumber: DLLAJR (1990)

2.4. Kapasitas Persimpangan Jalan
Kapasitas adalah arus maksimum yang dapat melewati
persimpangan menurut kondisi jalan. kondisi lalulintas dan

kontrol vang berlaku. Interval waktu yang digunakan untuk



analisa kavasitas adalah 15 menit. Sedangkan satuan
kapasitas 1tu sendiri dinvatakan dalam kendaraan per Jam
{Vechicle per hours = Vph atau SMP/Jam)

Geometrik persimpangan vang mempengaruhi kapasitas
an adalah dalam hal jumlah lajur. lebar lajur,
serta penggunaan daerah persimpangan sepeti tempat parkir

dan lain-lain.

Kaprasitas rversimpangan dengan lampu lalulintas
affi light) berdasarkan konsep arus jenuh dan angka

arus jenuh. Angka arus Jenuh didefinisikan sebagai Jjumlzah
arus maksimum vang dapat melewati persimpangan atan
kelomrok Jalur rpada kondisi vang ada. Yang dimeakeud
kondisi Jalan yang ada adalah bahwa jalan +tersebut atau

kelompok Jalur tersebut memiliki waktu nvata 100% sebagai

..v
‘.4
t~h

waktuy hijau effe

2.5. Gerakan Lalulintas Yang Terkoordinasi
Sinval lalulintas dengan siklus waktu tetap sepaniang

1 area biasanya bertujuan memungkinkan

[N
At
i
f-'-

Jalan ata
sekelompok kendaraan berjalan bersama tanpa berhenti.

Volume lalulintas dengan koordinasi sinyal dan selan

D
i

waktu vang baik dengan berbagai cara diperkirakan berkisar

nt

~1
e
@y

7 m sampai lebih dari 1.5 Km. ternvata sangat

Ny

ra

4

efektif dalam menghasilkan arus lalulintas yang lancar. Di
lain vihak. bila Jalan dipenuhi kendaraan sampai mencapai

batas kaprasitas. koordinasi sinyal biasanya kurang efektif




(oY
£

Anlam menghasilkan aliran vang la

rn

NCar.

Empat buah sistem koordinasi vaitu :

=, Serentak (simultanecs)

h. Berganti-ganti (alternate)

o~ . Porgresif terbatas (limited-progresive) dan
d. Progresif fleksibel (flexible progresive)

Masing-masing sistem koordinasi trsebut dijelaskan

sebagal berikut :

indikasi warna pada suatu Jjalan menyala pada

93
QD
3
-
ey

aat van aamal. Karena kesalahan ini dan kekurangan

0}

ile]

lainnva. sistem ini jaraneg digunakan lagi sekarang.
2.5.2. Sisl B nti- Li (alt : ! :
Adalah sistem dimana semua indikasi sinyal berganti

pada waktu vang sama. tetapi sinyal atau kelompok sinyval

rada jalan tertentu di dekatnva memperlihatkan warna vyang
berlawanan. Sistem ini bekeria baik pada Jjalan tunggal

dengan Jjarak antar blok yang hampir sama. belain itu Jjuga
terbukti efektif untuk mengatur lalulintas di Jjalan pusat
kota vang terletak beberapa blok didekatnya. tetapl hanva
bila panjang blok hampir sama dengan di kedua Jurusannya.
Pada sistem berganti-ganti di daerah yang luas. indikasi
siklus hijau dan merah harus sama panjang. FPembagian

siklus sepverti ini memadai untuk perpotongan dua buah



jalan utama. tetapi akan memberi waktu hijau yang terlalu
paniang pada Jalur minor vang memotong arteri utama.
Kerugian lainnva adalah pada jalan dengan volume lalu-
lintas besar. bagian akhir kelompok kendaraan terpaksa
beberapa kali berhenti dan bahwa pengatur pada kondisi
1alulintas vang berubah-ubah merupakan hal yang sulit.
2.5.3. Sistem  Progresif Sederhana (Simple  Progresive
Qvstem)

Adalah sistem vang berpedoman pada panjang siklus
vang umum dan dilengkapi dengan indikasi sinyal “Jjalan”
secara terpisah pada tiap persimpangan guna menyesuaikan
cerakan lalulintas. Sistem ini memungkinkan terjadinya
arus kelompok ~kendaraan vang lancar atauw hampir lancar
sesuail dengan kecepatan rencana pada paling tidak satu
jurusan serta menghalangi kecepatan kendaraan diantara dua
sisinva. Lampu - vang. kelap kelip dapat. diganti dengan

indikasi sinyval normal bila volume lalulintas berkurang.

System)

Adalah suatu sistem vang memiliki suatu mekanisme
pengendalian induk untuk mengatur pengendalian pada tiap
sinval. Pengatur ini tidak hanya memberikan koordinasi

vang baik antara sinyal-sinyval. tetapi juga memungkinkan
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rerubahan panjang siklus. pembagian siklus dan penggantian
kerugian wpada interval di sepanjang hari. Contohnva.
panjang siklus seluruh sistem dapat diverpaniang pada Jam
sibuk untuk mengurangi kehilangan waktu. Lampu kelap kelip
dapat digunakan bila waktu sinval vyang berturut-turut
dapat dilakukan gunza memenuhi gerakan lalulintas vyang
cukup besar, seperti pada lampu lalulintas vang bergerak
menudu  kota di pagi hari dan keluar kota di 'sore hari.
Sekali lagi perubahan rembagian siklus pada persimpangan
khusus dapat dilakukan.

(Clarkson H. Cglesby dan R. Gray Hicks, Teknik Jalan

Rava. Hal 395-386. tahun 1888)



BAB I1I7T

LANDASAN TEORI

3.1. Kapasitas Persimpangan
Menurut HCM (Higway Capacity Manual) 12985 rumus untuk

menentukan kapasitas jalan atau kelompok jalur adalah

Ci = Sytescif (3-1)

1 = Kapasitas kelompok Jalur atau Jalan i;
smp/Jam

=i = angka arus . Jjenuh

tgr/cly = Perbandingan hijau untuk kelompok Jjalur atau

Jalan 1i.

Di dalam analisa prersimpangan, perbandingan antara
arus dengan kapasitas (v/c) kita beri simbol X dan varia-
bel disebut tingkat kejenuhan.

sedangkan tingkat kejenuhan untuk kelompok jalur atau

jalan 1 adalah :

Xl = (v/c) = Vi/(si.(g/C)i)
Xi = '\fi.C//Si.gi = (‘v',/S)i/'(E;/C)i (3-2)
dengan

X3 = rerbandingan v/c untuk kelompok Jjalur atau
Jalan i

vy = besar arus aktual untuk kelompok Jjalur atau
Jalan i, dalam smp/jam

83 = besar arus jenuh untuk kelompok jalur atau jalan

i

15
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"Faktor Jam Puncak” Pada P

"Faktor
volume selama

3.2.



. Fericde waktu tersibulk vans disunakan adalah 15
Rinyty = s, B T JN Ml M e s e S P P 3 I,
Fumus vang digunalkan untulr mencari Peall Hour Factory

as!
e
5!
f

faktor Jam sibuk

A = volume zstiap Jam. dalam =smp/Jam

vp = volume terdapat (tersibulk) dalam pericde puncak

ot

15 meni

3.3. Pengaturan "Waktu Putar

Dikarenakan rpengaturan "Walktu Putar” =sansat pentin

memperhatikan kondisi lalulintas  vans ada  menyebablkan
ieleknva  tingkat rcelavanan persimpanszan kepada  pemakail
jalan. Hal ini dikarsnalkan waltu yvans =zama. baik wntuk
lTampu  hijZauw., kuning maurun merah. periu dilihat  Juzga

volume lalulintas yang ada pada masing-masing kalki per-

simpangan dan dipricritaskan arus kendaraan vang melews

40
t
#
(53]

rersimpangan.
Menurut HCM 1285 rumus yang dibutuhkan untuk pengatu-

ran waktu putar adalah sebagai berikut

XL - Z{v/e)

o) (3-5)

C = panjang putaran, dalam detik

[

=]



L = waktu hilang perputaran. dalam detik

>
3

O

perbandingan kritis vss
= perbandingan arus untuk kelompok Jjalur i
Untuk menentukan panjang waktu hijau optimal lampu
rengatur lalulintas untuk setiap kaki persimpangan dicari

dengan percamaan seperti di bawah ini

g5 = Vi_C/Si.Xi

atau

gy = (V/ey)/(Crxy) (3-6)
dengan :

g; = waktu hijau untuk kelompck lajur i, dalam detik.

Xy = perbandingan v/c untuk kelompok lajur i.

3.4. Panjang Waktu Penurunan Tingkat Pelayanan

Dikarenakan pertumbuhan lalulintas pada tiap tahun-
nya meningkat. akan menyvebabkan tingkat @ pelayanan suatu
Jalan semakin menurun seiring dengan pertumbuhan
lalulintas 'yang ada tanpa diimbangi dengan kondisi vang
memadai. Idealnya apabila arus lalulintas tetap/bertambah
maka tingkat pelayaﬁannya Juga harus bertambah atau paling
tidak tetap.

Sebelum di cari panjang waktu penurunan tingkat
pelayvanan lalulintas. terlebih dahulu diketahui perkiraan
pertumbuhan pada tahun mendatang digunakan rumus sebagai
berikut :

Vi = V.o(1+i)8 (3-7)

[y

[@s]




Vn = Volume lalulintas n tahun mendatang (smp).

<3
[}

Volume lalulintas sekarans (smp).

-
L

i = Angka prertumbuhan lalulintas (%).

n Umury rencana (tahun).

{ Sumber: Institute of Transportation Engineers. 1992).

Dengan memperkirakan rertumbuhan lalulintas untuk n
tahun mendatang, dengan tidak adanya penambahan lajur
manapun lebar lajur serta distribusi tetar severti kondisi
vang ada maka untuk mencari panjang waktu penurunan ting-

kat pelayanan digunakan ruvmus HCM 1985 sebagai berikut

)

dy = 0.38.€C . (1 - g/e)=/(1 = (g/c) (X)) (3-8)

dy = 173.%°.0((x - 1) + 4 (X ~1Z + (16X/c) (3-9)

delay = (dy=s do) . PF

Vn = X . ¢ o PHF/U (3-10)
dengan

C = panjang putaran

=4 = waktu hijeu

c = karasitas

X = perbandingan volume dengan kapasitas (V/c)

FP = faktor pengerakan

PHF = faktor Jam puncak

U = faktor untilitas

Vn = volume kendaraan rada waktu n

d4 = bentuk vertama waktu tunda (delay)

d2 = bentuk kedua waktu tunda (delay)

[
e}




3.5. Koordinasi Lampu Lalulintas Antara Dua Persimpangan

Adanva ringkasan beberapa persimpangan dimungkinkan

rengkoordinasian  lampu  lalulintas antara duas persim-—
rvangan. Dengan pengkoordinasian ini “"releton’ /arus  utams

kendaraan tidak harus berhenti pad

o
)
b
et
e
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e
=
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e
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i
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5
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£
3

Untuk dapat mengkoordinasikzn persimpangan tersebut,

harus diketzhvil ialah kecepatan rata-rata kendaraan vang

melaju dizntara dua persimpangan. Jarak antara dua
rersimprangan serfta yanjang perputaran vpada versimpangan

berikutnva tanpa berhent

20




BAB 1V

PENGUMPULAN DATA

4.1. Volume Lalulintas Pada Kaki Persimpangan

Dari hasil pengamatan dilapansgan selama dua hari vansg

dilakukan pada hari-hari yang dianggap sibuk yaitu pada

hari Senin dan Sabtu. Di ambil hari Senin dan Sabtu di
karenakan pada hari-hari tersebut arus lalulintas sangat
radat., hari Senin di ambil karsena merupakan hari mulail
masuk kerja setelah hari Minsggu libur. sedangkan hari
cabtu di ambil untuk rperbandingan dengan hari Senin.

Cara menghitung lalulintas dengan Jalan menghitung
volume lalulintas masing masing persimpangan pada periocde

lampu hijau baik yans bergerak lurus vang be rak kekanan

L4

maupun kekiri. vang berdasarkan pads jam-Jam/aibulr vaitu

-~ Pagi (Jam 07 .00 - 08 _ 0603
- Slang (Jam 12.00 - 14,009
- Dore  (Jam 16.00 - 18.00,
Dikarenakan rada kaki persimpangan tersebut banyak

melayvani berbagal jenis kendaraan, maka dalam perhitunsgan
volume lalulintas tersebut dibesdakan atas beberapa Jenico

kendaraan yang dilavani. Jenizs-Jjenis kendaraan vy dapat

(0

Il

9]

dilayani pada persimpangan tersebut :




- Truk-/Bus

- Mobkil Pernumpangan

Andong

Dari beberara jenis kendaraan tersebut diatas dikon-

1

N

versikan kedalam satuan mobil renumprang atau (prassanger

-3

car unit) seperti tertulis yada tabel 2.72. didepan.

Jumlah volume lalulintas hasil hitungan dua hari di
konvermasikan dalam SMP untuk masing-masing kaki vper-
simpangan. Sedangkan bahan untuk menganalisa diambil dari
volume lalulintas vang tertingsi selama 2 (dua) Jam untuk
masing-masing kaki persimpancgan. kemudian dari 2 {dua) Jam

tersebut diambil 1 (gatu) jam terpadat.

Diversimrangan Kantor Pos Besar Volume lalulintas
vang dihitung terdiri dari 4 ruas yaitu

- Ruas jalan A. Yani

- Ruas jalan P. Senovati

- Ruas jJalan Trikora

- Ruas jalan KHA. Dzhlan

Hasil volume tertinegi pada rersimpangan Kantcr Pos

Begar disajikan dzlam Tabel 4.1 - 4.4 dan gambar 4.1 - 4.4

I
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JL. Trikora

Gambar 4.1 Volume lalulintas tertinggi untuk ruas Jalan
A.Yani pada jam sibuk (12.00 - 14.00)

JL. Al Yani
J !
T { L
; S
JL. KHA. Dahlan JL.P. Senopati
¢ 1782
{ 1524

JL.. Trikora

Gambar 4.2 Volume lalulintas tertinegci untuk ruas Jalan
P. Senopati pada jam sibuk (12.00 - 14.00)

JL. A. Yani
9]
T | t
! |
JL. KHA. Dahlan y 1086
1254 ——— JL.P. Sencopati

JL. Trikora

Gambar 4.3 Volume lalulintas tertinggi untuk ruvas Jalan
Trikora pada jam sibuk (16.00 - 18.00)



___________________ o
|

JL. KHA. Dahlan JL.P. Senopati

1 bood |
I
L. Trikora

Gambar 4.4 Volume lalulintas tertineggi untuk ruas 3alan
KHA. Dahlan vada jam sibuk (07.00-= 19.00)

Sedangkan untuk vpersimpangan lalulintas tertinggi pada
rerimpangan J1.P. Benopati vane terdiri dari ruas jalan P.
Senovati (barat). Jjalan Survotomo (utara). jalan P. Seno-
rati (timur) dan jalan Bridien Katamsc dapat dilihat dalam

tabel 4.5 - 4.8 dan eambar 4.5 - 4.8,

23
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JL. Survotomo
i

|

—r

(

JL. P. Senopati
(Barat)

849 JL.P. Sencpati
N .Y {Timur)

]' |
| |
H
|
) L ! 1
: 3. | r
idien Katameo

m

Gambar 4.5, Volume lalulintas tertinggi untult ruaz Jalan
Bridjen EKatamso pada Jam sibuk (Q7.00 ~
03.00).

JL. Suryotomo
U

—
[y}
&
(9]
[9)]

]
JL. P. Sencrpati | JL.P. Sencpati
(Barat) ! {Timar)

. “7¥E

| |

| Py

1
| N
JL. Bridien Katamso
Gambar 4.6. Volune lalulintas tertinggi untuk ruas Jalan

P. Sencopati (barat) pada jam sibuk (12.00 -
14.00).
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JL.P. Sencopat:
{Timur)
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(Barat) — L

JL.. Bridjien Katamzo
Gambar 4.7. Volume lalulintas tertinggi untul ruas jalan
suryotomo pada Jam sibuk (18.00 - 18.00)

JL. Suryotomo

zme—
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m JL.P. Senopati
{Timur)

- Jle-Pe-Senapatic % 00000 e sfe g e st snee o
(Barat) L 2485

¢ oz

1700
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| .
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Gambar 4.8. Volume lalulintas tertinggi untuk ruas jalan
P. Sencpati (timur) pada Jjam sibuk (12.00 -
14.00).



4.2. Lebar Jalan, Jumlah lajur dan Arah Lalulintas

berikut

Ruas jalan A.Yani

- lebar Jalan =, .00 m

- Jumlah lsajur S

- lebar lajur = Z.30 m

-~ grads = 0% gLdatar)

- lebar Jalan = 14,00 m
- Jumlah lajur = 4
- lebar lajur = 2.B0 m

- lebar lajur = 4,323 m
- grade = - 6%

- Jalan melayvani lalulintas 2 arah
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- Jalan melayani lalulintas 2 arah

ID. Ruas jalan Bridjen Katamso

- lebar Jalan = 12.00 m

- Jumlah lajdur = 4

- lebar ladur = 3,0 m

- grade = 0% {(datar)

- Jalan melayvani-lalulintas 2 arah
4.3. "Waktu Putar"” Pada Lampu Lalulintas

4.3.1. Lampu Lalulintas Pada Persimpangan Kantor Pos Besar

Pada persimpangan Kantor Pos Besar terdapat 4 lampu
lajulintas yang berarti ada 4 phase. Data lampu lalulintas
sebagail berikut :

1. Pandang Putaran ("Cycle Length') = 116 detik
- waktu hijau Jalan A._Yani 24 detik
- waktu hijau Jalan P.Zencpati 25 detik
- waktu hijau ‘Jalan Trikora 16 detik
- waktu hijau Jalan EKHA. Dahlan = 37 detik
- waktu kuning untuk masing-masing rhase = 3 detik
- waktu hilang ("lost time") per putaran di dapat =

118 - (24 + 25 + 18 + 37 + (3x24y = 2 detik

&)
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Gambar 4.9.a Phase pada perempatan Kantor Pos Besar

4.3.2. Lampu Lalulintas pada persimpangan P.Senopati

1

Pandane putaran ("Cvcle Lenght™) = 100 detik
waktu hijau.jalan P.Senopati Barat =26 detik
waktu hijau jalan Survotomo = 1L detik
waktu hijau jalan P.Senopati Timur = 19 detik
waktu hijdau Jalan Bridjen Katamso = 26 detik
waktu kunineg untuk masing-masing Phase 3 detik

waktu hilang ("lost time") perputaran = di dapat

dari 100 -

(268 + 15 + 19 + 28 + (3x4)
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Gambay 4.2 b Phase pada persimpangan Senopati

4.4. Kecepatan rata-rata kendaraan yang melewati antara 2
persimpangan dan Jjarak antara persimpangan
Jarak antara versimvangan Kantor Pog Besar dan per-—
-

simpangan P. Senovrati. dua persimpangan tersebut di  hu-

btungkan cleh Jjalan P. Senopati jarak 450 m. Untuk kecepa-

tan rata-rata. kendaraan yang melewati antara 2 vrersimpan-—

v adalah 40 Kms/dam = 11,11 m/dt.
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~cepatan kendaraan ini di peroleh dengan cara

_.,
Mo
oY
ot
al
=7
H

menzgikuti  kendary

persimpangan  pada Jam-Jam sibuk kemudian di  ambil rata-

1

rata.

aan vang sedang meladu di antara kedua
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BABR

ANATYT.TSA DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisa Persimpangan
Fersimpangan vansg mengsgunalan "traffic Light” pada
rersimpangan Kantor Pos Besar dan rpersimpangan ZSenopati

berkalitan densan besarnva pengaruh  volume lalulintasnyva

serta fasilitas vansg  ada dan’ kondisi vang  ada. akan

ditinjau dengan pendekatan atau asumsi yang ‘berkaitan oleh

Iy

HCM "85,

Dari velume lalulintas vang didapat dari persimpangan
Kantor Pos Besar dan Senopati dihitung berdasarkan Jjam
sibuk vaitu volume lalulintas dalam satu jam pada masing-
masing kaki persimpangan, kemudian dapat di cari PHF (Peak
Hour Factor) dengan rumus (3 - 4)

5.1.1. Uraian Data

Data vans dipercleh adalah date wvolume lslulintas
zelama 2 Jam vaitu pada jam-Jam zibuk. dari data volume

lalulintas tersebut diambil wvolume vang  paling beszsar

)

(maksimum) selama 1 Jjam.
Data berikut ini adalah besar volume lalulintas pada
peraimpangan Kantor Pos Besar maupun pada persimpangan

Senopatl vang mencapail volume maksimum dalam satu jam.

41




Persimpangan Kantor Pos Eesar

~ Ruas JI1.

Belok Kanan v

A.Yanil (dari tabel 4.1.)

29< SMP
1051 oMP
412 SMP

1577 SME

331 SMP

1187 SMP

4 = 104Z
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o
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269 SME
4397 2MP
284 SMP

1056 SMP
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Belok Kiri Vp
\17
Ta1yge 3
Lurus Vp
v

Jumlah Vp
Vv

PHF
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Helck Kiri VD
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erzimpangsan Senopati

Kuas
darat

Eelok

Lurus

Jumlah

Ruas

4.6.)

Belok

J1. Bridien katamso (dari
Kanan Vp 298 SHMP
vV 1113 SMP
Kiri Vp 53 SME
V 307 SMP
Vp 459 SMP
V 1693 SMP
Vp 338 SMFE
Y 3118 SMP
3118
PHF =0
4 = 838
Jl. P.Senopti sebhelah barat

di dapat '

Kanan Vp

oMP

SMP

ct
el
[y}
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- Fuas J1. Denopati sebhelah  timur (dari  tabel
4.3, di dapat :
Helok Kanan V.. = 343 SHMP
o h -
V = 1317 SHMP
Belok Kiri Vo = 287 SME
. = 247 SMP
Luarues V. = 3R32 SHMP
v = LROE SMP
Jumlah Vp = 9893 SMP
Y e SMP
3582
PHEF = = 0.8%9
4 x 9938
ain data besar volume lalulintas tersebut diatas

a di dapat data lain dari persimpangan Kantor Pos
ar dan Sencpati adalah

Adanva kendaraan berat vane lebih 4 roda melewati
kedua persimpangan tersebut.

Lampu  lalulintas vang di cperasikan wvpada kedua
rersimpangan tersebut adalah sistem "Pretimed"
Yaitu sistem perputaran vang waktu putarannva

selaiu  tetap baik jumlah vhase. waktu hijau dan
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Kolom 8 adalah faktor

diambil dard tabel 4 ¢ lihat dlampiran ZZ .
B, Kolom 7 adalsh faktor ksmiringan wvertikal (£

7 Kolom 82 adalah faktor kendarasn warkir (£ vansg
diambil dari  tabel o lihat lampiran 23 )
berdaszarkan Jumlah manuver kendaraan vang parkir
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4. penvesualan arus jenuh (2) = 2887 kendaraan
rerjam waktu hijau
lolom 5. perbandingan arus (v.s) o ZZ33 - .57V 10
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kolom 7. hesarnva kapaszitas pada kelompok lajur (o7
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5.1.5. Perhitungan Tingkat Pelavanan ( ZLevel of
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pada lembar kerja. (lihat lampiran & dan 10}

. Eolom 2 adalah kelompok lajur.

=)

2. KEolom 2 adalalr rperbandingan rolume dengan
kapazitas (%) vang didapat pada hitungan analisa

kapasitas ( kolom 8 ).
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10.

11.

Felom 4 adalah perbandingan waltu hijdau  dengan
ranjdansg putaran (2740,
5 adalah panjans putaran Trarffic Light
o0

68 adalah penundaan pertama {(dq) vang didarat

dari rumus -
-
dy = 0,328 .G (1 = (gioy- (3-73
L i s el )
¥elom 7 adalah kapasitas kelompeok lajur (c)  vyvang
didapat hitungan analica kapasitas (kolom 7)
Kolom £ adalah penundaan keduz (do) ¥yang didapat
dari rumus, :
~ /,_ D h

do = 1780 1 X290 (K — 1+ e+ (18, X/cH ) (3-8)
Kolom @ adalah faktor pergerakan (FP) yans diambil
dari tabel 11 likat  lampiran 28 ) ©Sistem
mengoperasian lampu
Volom 100adalah hitungan penundaan kelompck  lajur
vanz didapat dengan menambahokodlom 5 (rpenundaan

pertama) dengan Koldm & rpenundaan kedusa) lalu di
kalikan dengan kolom 2 (faktor persgerakan;.

Koleom 11 adalah tingkat pelayanan kelompok lajur
vang didapat dari hitungan penundaan kelompok
lajur dibandingkan dengan kriteria yang ada pada

tabel 2.1.
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Kolom 12 adalah penundaan jalan yang didarpat

hasil hitungan penundaan kelompok lajur.
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430,81

: . Intersection Delay ._/_:;:_/H
ID =(5387 X 337,270{4199 X 438,70(3532 X 286,89)i216 X 436,85)

5387 + 4199 + 3532 + 4216

. ID = 376,006% A gwwmm\

[

Total Delay & LOS
® @ © & 1G]
Progression Lane Lane |Approach| Appr
Factor Group Group| Delay LOS
PE Delay LOS ((sec/veh) | Table
Table 9.13 | (sec/veh) | Table 9.1
(DB X E v
1 337,27 F |337,27 F
1 438,71 F (438,71 F
1 286,85 F (286,89 F
1 436,85 F |436,83 F
bitersection LOS __ F (Table 9-1) .




SIGNALIZED INTERSECTIONS

’ . 9-75
b= O TN @

INPUT WORKSHEET
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I
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e

4% 4% Iy
r%’,‘f‘,;@g{f

CUME AND GEOMETRICS T
: N/SISTRERT | - |
P \_

1| zose=— [_eo03 |

W3 TOTAL

NORTII e TR —"
' Al o ]
“hBw

T

ENTIEY IN DIAGRA N

Volumies

Lones. lome vodths
Movemnents by fone
rorking (f’KG] losntians e N ¥ A
3oy storoge tengthy ]

x‘:Mh (;f:ry\i(nror painted) L»-ZQ—6-5- L ]
Jus stops . R TOTAL

AFFIC AND ROADWAY CONDITIONS |

asch Grade | w11y Conf. Neds. ~ Pedestrion Button
B (%) -‘(pcdﬁ,/h() Y’_QS_'\J J\i'\r\‘_‘l:lrﬂiﬁ

—

v | o lz0. \\ | Pl | RE

B | 0 130,5
v _:QA&LMAAWLJQ _____ e

o

N N O N A e I
-ade: + up, — down N, buses stopping/hr
PHF: peak-heur factor

¢- veh. with more than 4 wheels
. pkg- mancuvers/hr Conf. Peds: Conflicting peds./hr

_,_,iQ.d_L__N_ -
NMite Fiming: min. green for

pedestrian Crossing

Arr Type: Type -5 7

'ASING

ned or Actuated

_ Protected turns & ____f Permitted turns | ———==~=~- Pedestrian \




9»7'0 URBAN STHREETS
L mep{mm (>
4 YOLUME ADJUSTMENT WORKSHEET
® @ ® O] ® ® @ ® ® (e D)
Apopr| Met Nt Peak Flow [ane Flow rate Number Lane Adj. Prop.
Volume Hour Raie Group i Lane of Lanes | Utilization] Flow of
(vpn) Factor Vi Group N Factor v LT or I
PYIF (vph) R U (vph) (P,or P,
(7\) - (D (\';jh] Table 9-4 @X@
LT
3 0,0 LT
es | TH | 1057 | 0,97 | 1090 > | 2127 L 1,1 |23uc y
] Y 0,49 R
RT
S 11005 | 0,97 10%7
LT oL G,70 "Lk353
g 0,47 O
WB TH ’
1056 | 0,70 {+1509 *——tz__ 2862 L 1,1 |3148
Q.0 BT
RT
LT 735 | 0,93 788
. 2] 2 0’355 II
NB | TH T[{T 1442 Iy 1,1 1586
Oy 45 R
RT 607 0,93 653
LT 11577 0,92 | 1714
O,41 IT
5B | TH 11167 | 0,92 ] 1268 N w2 | s 1,1 | 45561
Q0,28 [
RT 11051 [ 0,92 | 1142 |




9-77

SIGNALIZED INTERSECTIONS
g
SATURATION FLOW ADJUSTMENT WORKSHEET
NE GROUI'S j_' ADJUSTMENT FACTORS @
I o) @ @ | @ ® ® | ® @ © @ | Adj sa
Lane Ideal No of Lanc | Heavy Grade | Tkg. Bus Area Right Lelt F{ow
Group Sat. Lanes | Wadth | Vel Blockage] Type | Turn Turmn Rate
NMovenienta Flow . {lil'__, I" ff _f&‘;_?,“{!é f” A__fx,*“ s
(pepharh N TR [ Table | Table | Tabde | Tabic | Table | TTable | Table 1oy
9.3 9.6 9.7 9-5 Q.9 9-10 | 9-11 9-12 €
d_w-).}. — —— U VNS SN NI, NS
_—
> 3100 | 4 2 0,G2 1 0,89 1 0,90, 1 10,92116814
_ﬁ_i ¢
B -
0,92 1 |18892

S 3100 I 2 10,92] 1 1 1 0,90

A 5 '
ﬁ ( 3100 L 2 10,9911,030,89 1 10,9 0,91 0,94 16958

\l}J’J/}? 5100 5 2 10,95 1 1 1 (0,9 0,93 0,96 23664
| _




SIGNALIZED INTERSECTIONS

9.79

Mwﬁm@:
CAPACITY ANALYSIS WORKSHEET
\INE GROUP ) @ @ © 2, ® ®
7 Ady. Ady Sa Flow Creen C?(ull'\ \/C Critical
@ Flow Fi\)\\' Ratio Ratio Ca (:Ki)i\' Ratio 7.
L’sn"é'i . Rate Rate A £/C Pcb ) X ) Lane
oveme ' v 5 ORNO (voh) ®~0O Group
LOVeT E (vph) (vihe) T D
____4_;_ - B
_— 2540 16814 C,155 0,259 5027 O, 4655
b— ) : S S
"(
e— 5148 188¢%2 0,166 0,280 5290 : 00,5951

1586

0,09352

0,153

2295 0,611
‘J/Lu\}}’ L556 | 2366L | 0,192 1 0,322 7620 0,598
Cycle Length, C 118 sec T (v/s) =

Lost Tirne Per Cycle, L 2 sec

X‘.rl‘:(f/s)“ X C,~ 0’60131

0,5910

C—1L




980 ‘ : URBAN STREETS

Lounpirmy (1B

LEVELOFSERVICE WORKSHEET

Lane Group First Term Delay Sccond Term Delay Total Delay & LOS
® @ ® @ ® ® @ @ ® @ O @ &
Appr.| Lane v/c Green | Cycle Delay Lane Dretay Progression Lane Lane {Approachi Appr

Group| Ralio Ratio | Length d, Group dy" Factur Groun |Group| Delay LOS
Move- X /C C (sec/veh) Cnpn(i}ty' {sec/vehy) PF Delay LOS |(sec/vehy| Table
ments (snc) c Table @13 | (sec/veh) | Table Q-]

(vph) I X G j
|

EB

) ! - | |
0,469 0,2p 118|597¢| 5027 | 0,v¥ 1 spzaq] £ |op,204] E

WB Eo,595 0,28 118 .| 42602 5290 {0044 % 1 945044' E |Tyomel E

NE Wfo,m 0,13 118 162,%797 | 2595 |0 10¢ 1001626905 £ |b2idges| E

SB &ULO&% 0,33 118 {90.90801 7620.10,09643 1 |e1,0844 | E |57,0844

-~

5 —
[ntersection Delay ‘Zi}’_%jf‘ sec/veh Iitersection LOS (Table 9-1)

_10 = (2340 x 5% 224) + (2146 x =4,%C49) + 1580 x 2, b905) 4 Vfg%'x 51,0844/\
2240 + 3148 + \SB) +4STY
Pp s VAL 74 et




SIGNALIZED INTERSECTIONS g-75

INPUT WORKSHEET

ersection: __v,,/ﬁ_,_fi:_f;wop{iq‘l e Date:__ o B
‘alx'st:,__T..p,Ag_T,EAM____l; e Peried Anabyred o Arca Tvpes }%CBD i Other
IS Lo NP ——— City /Stater . YOG YAKARTS
o O dEds
JLUNME AND GEOMETRICS - rF i"‘*
- . MRS f3"fﬁﬁiﬁf 1317
i L oo l AL l i -fi'?\
: LoD P { 1%03 I
& SETO Al { ! - LS 3562 i
i Y ey
L\ ‘é i { WE TOTAL
e o I i aqL>
4&%' 826 1825 EEAELIEP | 1| 942
3 v S ~~ §
\{39 HEm I et &
NORTI! %’&’7 ______ T
B *IGLV)__ .
il ohia) & ~
| __ 8N 4,8,
4/?’14

L, | _~,4/.g4/8“’
4/5”\

!
ENTIEY IN DIAGRAM: \ /'\ [

Jolumies ' ( -}l { JE— L ._____E/\\’ STR[Y_,T
anes. lone widths { 1 60
':ovem:n!s by fone /‘ 1~7—6'81 : :.} : _i,QfZ o /{& o 1113
sorking (PKG) lazations e e, T 1605 { 3 l_.ﬁ‘
loy storcge lengths L ey = N [} i -
slonds (phyrical or painted) Jt&?i ! ng {l §: g L 3J.l§ 1
lus slops BB TOTAL \ lSQoht‘glch B TOTAL
(%)

AFFIC AND ROADWAY CONDITIONS

Grade | o 11y Adj. Pkg. Lane Buses . Canf. Peds. Pedestrian Butlon } AT
sach (%) o Y or N N (N3 gl {peds. /hi) Y oor N Min. Timing Type
b 10 (22,5l N T T 10,99 50 N - 3
S 1o 12,50 W ~ T 10,88 0| N -l

1 —
b o 12,01 ¥ 20 - 10,93 50 N 3
> | o 2kl N =T o,6n so | W 3
de: + up, — down Ny buses stopping/hr Nin, Timing minegreen for
- veh. with more than 4 wheels PHF peakohoug factor pedestrian crossing
: pkg. mancuvers/hr Conf. P'eds: Conflicting peds. /hr Arc Type Type 15 -
ASING
|
— | ¢ 7
[ .
YRR
G=38 | C=30 G2 | G=30 | G~ G= = | c=
Y+ R = Y+R= Y+ R = Y+ K= Y+ R = Y+ R = Y ER = Y+ R=
{ or Actuated l ( ]
) DProtected turns __._f Permitted turns | ———-——n Pedestrian Cycle Lcngth__ZZ)_l Sec
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URDAN STREETS

Lamﬁrm« @ |

YOLUME ADJUSTMENT WORKSHEET
® @ ©) ® ® ® O ® ® @ (@)
Appr.| Myt Mt Peak Flow lane Flow rate Number Lane Adj. Prop.
Volume Hour Rate Group in Lane of Lanvs [ Utilization] Flow of
{(vph) Factor Vi Group N Faclor v 1T or RT
P (vph) v, U (vph) [P or P,
™= ® (viph) Table 9-4 | O X®
LT | 1768 (0,95 1862
' = ) 0,57 LT
Les | TH ’
. 1605 10,95 | 1685 | —>| 5130 4 1,1 | 5643
- o ¥ 3:"> . Q ,fliRT
RT | 1500 0,95 L579
LT g2 104,89 1058
e el— 0,27 LT
wo | TH | 1303 0,89 61 | 1 3999 4 1,1 4399
/ 0438 RT
11317 10,89 | 1480
LT+ 1698 | 0,93 551
~ 0,10 LT
' 7
NB | TH | 1113 0,93 | 1826 ‘:HT r 3354 i 1,1 3689
0,36 RT
RT 1128 | 0,93 1187
LT 1128 | 0,94 12C0
10,30 LT
'SB | TH | 1825 | 0,SL | 1942 4}11}? 4015 4 1,1 | 4417
. 10422 RT
RT 820 | 0,94 | 873




SIGMALIZTD INTERSECTIONS 9.77

L‘()‘w 17) A - ~

SATURATION FLOW ADJUSTMENT WORKSHEET
ANE GROUPS ADJUSTMENT FACTORS |

. ~ &
@ ©) ® &) ® @ ® © @ © @1 Adj. Sat
I,.i?w fdeal No of Lane [leavy | Grade Prg. Bus Area Right Ief Flow
Group Sat. Lanes | Width Veh Alochage] Type Turn Turn [ Hale
?\1()\‘!‘!‘&"‘!1“ Flow f{_ - . __L__- (. f,. l!‘_ t/.” 1 (Li s
{pepharh) ™ TToble [ IabTe | labie | fable | dable | fable | Tabie '1.~.'m,;—] (vphe)
Q-5 Q-5 9.7 G.3 9.9 G-10 9-11 -12 | -

— 71| 2100 4 1.2 lo,98p 1 |1 1 16,2000,9610,95 22369

A DU

« | 3100 L 2 0,940 1 | 1] 1 [0.90]0,96/0,97 21709

3100 | 4 |2 0,99 |11 | 1 | 901049510,99] 23091

ill}?’ 5100 4 2 P,989 1 |1 1 0,40]0,97)0,96P2840




SIGNALIZED INTERSECTIONS

|

i
i

9

CADPACITY ANALYSIS WORKSHEET

Low e 9t—7

@

- GROUP ) @ @ ® Came ® @ |
Adj Adi. Sat Uﬂf\’ Green G’;O\l)‘,‘ ¥/e Critical
@ Flow Flow Ratio Ratio Cﬂ;‘ﬂ(.l)«‘\' Y\.\l{)() 7.
Lane Group Rate fate ~ Vk‘ £/C e o 1\ o E,:mc
Movements (\';ﬂ\) . (v)‘s)\ﬂ) OO é\-’;:‘}é)\ ‘ Croup
e N A S
3 5643 22369 0,251 G, 309 6032 6,813
_._—-:j:v.ﬁl - ) .
o _— iy .
F—-——-———- . . -
——— 4299 21709 | 0,¥¢& O, 24k 5260 0, 8363
L —
b
| 3689 | 23091 0,152 10,195 | 4503 058192
& “& B4l7 | 22840 | 0,195 | 0,244 | 557370,7926
cle Length, C _123% sec L(v/8), — M@l
o i :
st Time Per Cycle, L 1 sec

X

C—-1

_Z(/8q X C_ 0,8025




URBAN STREETS

Lﬁw@rm .15
LEVEL-ORSERVICE WORKSHEET :

Lane Group First Term Delay Second Term Delay { Total Delay & LOS
olo| o o] o] o o) ® ® e o] e |e
Appr.f Lane v/c Creen | Cycle Delay Lane Delay Progression Lane Lane (Approach| Appr

Group| Ratio Ratio | Length d, Group d,’ Factor Group  {Group | Delay LOS
Move- X 5/C C (sec/veh) [ Capacity | {sec/veh) Pr Delay LOS (svc/veh) | Table
ments (scc) C Table 9.13 | (sec/veh) | Table G-

{vph) (@ E) X Gy 9]

== | _

b | —10,813] 0,31 123 |39600 6932 |0 Dopn 1 40,548 £ 14004E E
P

wp | £10,836 0,2k 123424009 | 5260 1077 2¢ 1 @5 URS B |45 W E
e A : —

—>

NB 4m 70,819 0,18 123402264 | 4503 | 00129 1 5739 B 47150y B

5B w}a 0,797 0,20 123144 How. 5503 |0B053 | L l485002 B | 450 E

42/503? L

Intersection Delay - 1272 0see/veh Intersection LOS
T = (Bp4s x 40,2548) + 4289 x A%,26%5) +( 2689 = 47,1303 D1 (4417 <485
Sb4y + 4390 + 2089 + 4417

(Table 9-1)

- Tp- 4§,b09$ gp(//\/m



Tabel 1.

2l

LaMPIRAN

Harga bsaku vang dipaksai dalam operasi analisis

("Default Values for Use Operation Analysis’)

PARAKETER

DEFAULT VALUE

Conflicting Pedestrian
Flow Rate, peds/hour

Percent Heavy Vehicles
% HV

Peak Hour Factor,

Grade

Number of Buses,NB
Number of Parking

Heneuvers, Nm

PHF

~Low Ped. Flow 50 peds/hour
-Hoderate Ped . Flow 200 peds/hour
-High Ped.Flow 400 peds/hour

: 2 % o

0,80
0 %
0 buses/hour
20 maneuvers/hour
(Where parking exists)

Arrival Type 3
Sumber HCH 1885
Tabel 2. Faktor manfaat lajur
("Lane Utilization")
NO. OF THRUGH LANES
IN GROUP LANE UTILIZATION
(EXCLUDING LANES USED BY FACTOR, U
LEFT-TURNING VEHICLES) :
1 1,00
2 1,05
> 3 1,10
Sumber HCH 13985
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Tabel 3. Faktor penyesualan urntuk lebar lajur

( "Adjusment Factor for Lane Width')

Lane Width.ft| & | & | 10| 11| 12| 13 14 15

v

16

n |2,438]2,743|3,046{3,333|3,658 3,96214,267|4,572|24,877

Lane Width
Factor,fw 0,870,980 |0,93 {0,587 }1,00 1,03 41,07 {1.10 |2 lane

Tabel 4. Faktor penyesualan untuk kendarsan berat

( "Adjusment Factor for Heavy Vehicles')

Percent Heavy
Vehicles, % HVY O 2 4 o] 8 10 15 20 25 30

Heavy Vehicles
Factor, fHV 1,00 0,998 0,88 0,87 0,986 0,85 0,83 0,81 0,89 0,87

Sumber : HCH ~1885

Tabel 5. Faktor penyesuaian untuk kémiringan jalan

( "Adjusment Factor for Grade')

DOWNHILL LEVEL UPHILL

Grade, % -6 -4 -2 0 +2 +4 +8
Grade Factor, fs 1,03 1,02 1,01 1,00 0,99 0,98 0,87

Sumber : HCM 1885
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Tabel 6. Faktor pe:.csualan kendaraan parkir

("Adjusment Factor for Parking,-fp”)

JUMBER OF PARKING MANEUVERS PER HOUR, Nm

NO. OF LANES IN| RO

LANE GROUP PKG Y 10 20 30 40
1 1,00{ 0,80 = 0,85 6,80 G,75 0,70
2 1,00{ 0,85 0,82 0,89, 0,87 0,85
3 1,00 0,87 0,85 0,83 0,91 0,89

Sumber : HCH °~1885.

Tabel 7. Penvesusian untuk bis yang berhentl per Jam.

( "Adjusment Factor for Bus Blockage, rbb").

NUMBER OF BUSES STOPPING PER HOUR,HNb

NO. OF LANES .IN

LANE GROUP 0 10 20 30 40
1 1,00 0,96 0,92 0,83 0,83
2 1,00 0,98 0,86 0,84 0,82
3 1,00 0,88 0,97 0,986 0,84

Sumber. -: HCH ~1885.

Tabel 8. Factor .penyesuaian tipe daerah

("Adjusment Factor for Area Type').

TYPE OF AREA FACTOR fb
CBD 0,80
All other aresas 1,00

Sumber : HCH 71985.



Tabel 9. Faktor penvesualan untuk velok

kiri

(“Adjusment'Fabtor’fér:Left Turns™)

SHARED LT fir © 1,0 = PLT {0,15 + (peds/2100)}
LANE; ' fLT = 0,05 (minimum)
, PERMITTED }—
PHASING Ho.of Conf. Prgp.of«LT. in Lane Group PLT
Pedestrians :
(peds) 0,00 0,20 0,401{0,60 0,80 1,00
0 1.00}.0.87| 0.84 0.91! 0.88| 0.85
50 1 ool O.g7| ©.93/0.80] 0.86] 0.83
100 1.00] 0.96| 0.82]0.88 0.84} 0.80
200 1.00{ 0.85| 0.80 0.85({ 0.80} 0.75
400 1.00| 0.83| 0.86(0.80 0.73] 0.66
600 1.00] 0.81) 0.83|0.74 0.65] 0.56
800 1.00] 0.89] 0.78}0.62 0.58) 0.47
1,000 1. 00| 0.87| 0.75,0.62 0.50] 0.37
1,400 1.00| 0.84 0.8710.51 0.35 0.18
> 1,700 1.00f 0.81] 0.62(0.42 0.231 0.05
L
Sumber HCHM 18895.
Tabel 10. Faktor penyesualan antuk belok kiri
("Adjusment Factor for Left Turns™)
SHARED LT £ LT = 1,0 - 0,15 PLT
LANE ]
PROTECTED Prop of LT in|0,00 0,20{0,40|0,60(0,80 1
PHASTHNG N
Factor 1,00(0,97(0,9410,91 0,880,895
Sumber HCH ~18895.



Tabel 11. Faktor penvesusian pergerakan

( "Progression Adjusment Factor, FF")

TYPE OF |LANE GROUP| ,v/c ARRIVAL TYPE®
SIGHNAL TYPES RATIO, X
1 2 3 4 5
Pretimed TH, RT £ ™5 1.85} 1.35| 1.00] 0.72} 0.55
0.8 1.50f 1.22| 1.00{( 0.82} 0.87
1.0 1.40f 1.18| 1.00| 0.80| 0.82
Actuated TH, KT < 0.6 1.54| 1.08} 0.85| 0.62} G.40
0.8 1.25] 1.88{ Q.85 0.71f 0.50
1.0 1.16| 1.84| 0.85| 0.78} 0.61
Semi- Main. St . < 0.6 1.85] 1.35| 1.00] 0.72) 0.42
sctusted| TH, RTO 0.8 1.501 1.22!| 1.00/| 0.82] 0.53
1.0 1.40] 1.18| 1.00| 0.80| 0.863
Semi- Side St. < 0.6 1.48} 1.18| 1.00| 0.886} 0.70
sctuated| TH, RTP 0.8 1.20] 1.07| 1.00} 0.98} 0.88
1.0 1.12| 1.04{ 1.00} 1.00{ 1.00
A1l LTC all 1.00| 1.00}| 1.00{ 1.00| 1.00

Sumber : HCH 1885.
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